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RINGKASAN

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berkembangnya model pembelajaran dari
tradisional ke modern. Selain itu, adanya kebijakan pembelajaran daring akibat
pandemi Covid-19 menambah kuat pergeseran pembelajaran tatap muka ke
pembelajaran daring. Dengan demikian, model Blended Learning sebagai salah satu
model pembelajaran yang mencampurkan pembelajaran konvensional tatap muka
dengan pembelajaran daring menjadi satu dasar pemunculan masalah dalam penelitian
ini. Tujuan penelitian adalah untuk menggambarkan penerapan Blended Learning
dalam pembelajaran bahasa Indonesia sebagai mata kuliah umum. Metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan sumber data dari perkuliahan
Bahasa Indonesia di Program Studi Pendidikan Matematika di IKIP Siliwangi. Teknik
pengumpulan data berupa rekam observasi, catatan harian, dan portofolio. Luaran wajib
penelitian ini adalah 1 artikel yang dipublikasikan pada jurnal nasionala terakreditasi
1-3 serta luaran tambahan berupa 1 produk HKI hasil penelitian. TKT yang diukur
adalah TKT 2.

KATA KUNCI
Blended learning, pembelajaran daring, bahasa Indonesia

LATAR BELAKANG

Bahasa Indonesia merupakan mata kuliah umum yang wajib diikuti oleh
mahasiswa. Tidak terlepas dari apapun latar belakang bidang kelimuan mahasiswa,
bahasa Indonesia menjadi mata kuliah yang diharapkan dapat menunjang kemampuan
baik secara komunikasi maupun secara keilmuan. Dalam pelaksanaannya, tidak jarang
perkuliahan ini “agak diabaikan” atau ‘“‘agak disepelekan” karena dianggap bukan
menjadi mata kuliah inti yang harus mereka kuasai. Apalagi ditambah dengan
setidaknya telah 12 tahun mereka belajar bahasa Indonesia di dari sekolah dasar hingga

sekolah menengah atas. Metode yang juga sering dianggap menoton menambah



permasalahan dalam perkuliahan bahasa Indonesia. Dengan demikian, dibutuhkan
alternatif solusi untuk mengatasi permasalahan pembelajaran bahasa Indonesia sebagai

mata kuliah umum wajib di perguruan tinggi.

Penting untuk diperhatikan bahasa Indonesia yang dipelajari oleh mahasiswa
yang berkisar pada umur 18-20 tahunan perlu disesuaikan dengan tingkat
perkembangannya. Basleman dan Syamsu (2011, him. 18) mengemukakan bahwa pada
masa ini seseorang mengalami kehidupan petualangan, kehidupan kreatif, serta sangat
memperhatikan kepentingan bersama. Berdasarkan pada hal tersebut diperlukan upaya
untuk membangun iklim pembelajaran yang menarik. Selain itu, berdasarkan
paradigma “baru” pembelajaran, siswa dikatakan belajar manakala ia mengalami
prosesnya sendiri. Sanjaya dan Andi (2017, him. 13) mengemukakan bahwa peran guru
saat mengajar adalah membuat siswa belajar. Fuadin (2016, him. 10)
merekomendasikan bahwa perkuliahan bahasa Indonesia perlu dilakukan secara
optimal; perkuliahan hendaknya mengintegrasikan setiap mata kuliah termasuk mata
kuliah bahasa Indonesia dengan mata kuliah lainnya agar mahasiswa sebagai subjek
pembelajar memiliki keterampilan yang bermakna, kreatif, dan produktif, bukan
sekadar pandai berkomunikasi tanpa adanya konteks. Ditambah lagi gencarnya
pembelajaran daring akibat pandemi Covid-19 mendorong adanya pembelajaran
digital. Dengan demikian, blended learning menjadi satu alternatif solusi yang

ditawarkan dalam penelitian ini.

TINJAUAN PUSTAKA

Untuk mengatasi permasalahan yang diuraikan diperlukan alternatif solusi
pembelajaran. Mansyur (2016, him. 163) mengemukakan bahwa perlu ada upaya
pemaduan beberapa model pembelajaran demi terciptanya tujuan pembelajaran yang
lebih baik dan optimal karena tidak ada satu model pembelajaran yang paling
sempurna, tetapi sesuatu kekurangan model pembelajaran dapat ditutupi oleh model
pembelajaran yang lain. Dengan demikian, dalam penelitian ini, yang ditawarkan
adalah model Blended Learning. Blended Learning adalah kombinasi belajar tatap
muka, offline, dan online (Dwiyogo, 2018, him. 60). Sementara Smaldino, S.E.,
Lowther, Deborah L., Russell (2014, him. ccc236) menyebut pengajaran seperti ini

sebagai pengajaran campuran atau hibrid.



Blended learning adalah sebuah model pembelajaran yang menggabungkan
antara pembelajaran tatap muka (faceto-face) dengan e-learning. Blended learning
merupakan konsep baru dalam pembelajaran dimana penyampaian materi dapat
dilakukan di kelas dan online (Bielawski dan Metcalf dalam Husamah, 2014).

Elemen penting dalam menciptakan belajar tipe ini adalah kolaborasi dan
interaksi sosial dengan tujuan untuk merangsang cara berpikir kritis dan memahami
gaya belajar dengan lebih baik (Dwiyogo, 2018, him. 101). Penelitian mengenai model
ini telah banyak dilakukan, di antaranya oleh Purnomo, Ratnawati, & Aristin (2018)
yang menyimpulkan bahwa pengembangan model blended terkategori baik. Penelitian
blended learning juga dilakukan Sari (2013) dengan simpulan strategi ini berhasil
meningkatkan kemandirian belajar, critical thinking, dan prestasi belajar. Penelitian-

penelitian tersebutlah yang menjadi dasar penelitian ini.

Kelebihan Blended Learning
Blended learning dikembangkan karena kelemahan-kelemahan yang muncul
pada pembelajaran tatap muka (face-toface)dan e-learning. Selain dikembangkan
Karena munculnya kelemahan dari kedua pembelajaran tersebut, blended learning
dikembangkan karena kelebihan dari pembelajaran tatap muka (face-to-face) dan e-
learning. Adapun kelebihan dari blended learning yang diungkapkan oleh Kusairi
(dalam Husamah 2014, him. 35), yaitu:
a. peserta didik leluasa untuk mempelajari materi pelajaran secara mandiri dengan
memanfaatkan materi-materi yang tersedia secara online
b. peserta didik dapat berkomunikasi/berdiskusi dengan pengajar atau peserta didik lain
yang tidak harus dilakukan saat di kelas (tatap muka)
c. kegiatan pembelajaran yang dilakukan peserta didik di luar jam tatap muka dapat
dikelola dan dikontrol dengan baik oleh pengajar
d. pengajar dapat menambahkan materi pengayaan melalui fasilitas internet
e. pengajar dapat meminta peserta didik membaca materi atau mengerjakan tes yang
dilakukan sebelum pembelajaran
f. pengajar dapat menyelenggarakan kuis, memberikan balikan, dan memanfaatkan
hasil tes dengan efektif.

g. peserta didik dapat saling berbagi file dengan peserta didik lainnya.



Road Map Penelitian
Berikut ini Road map penelitian .

Pengembangan

Studi pendahuluan Penerapan Model- Model-model inovatif

mengenai model pembelajaran

Pembelajaran dalam
pembelajaran bahasa
Indonesia

pembelajaran bahasa dalam pembelajaran
Indonesia bahasa Indonesia

Gambar 1 Road Map Penelitian

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Metode ini digunakan sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan dan
tujuan penelitian. Penelitian ini berupaya menginterpretasikan kejadian dan peristiwa
sosial sesuai dengan sudut pandang dari objek penelitiannya, yakni penerapan Blended
Learning dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Sumber data penelitian ini proses pelaksanaan pebelajaran baahsa Indonesia dan
hasil kemampuan mahasiswa dalam mata kuliah bahasa Indonesia. Subjek yang
digunakan adalah mahasiswa Progra Studi Pendidikan Matematika di IKIP Siliwangi
yang menempuh mata kuliah umum bahasa Indonesia.

Langkah-langkan penelitian disajikan dalam diagram alur sebagai berikut.
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Gambar 2 Alur Penelitian
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ANGGARAN PENELITIAN

No | Nama Barang/ Item | Justifikasi

Volume

Satuan

Harga
Satuan

Jumlah

1 | Honor (maks. 15%)

a. Honor Pembuat
Instrumen

orang

Rp 400,000

Rp

800,000

b. Honor Pengolah Data

orang

Rp 350,000

Rp

700,000

c¢. Honor validator ahli

Orang

Rp 400,000

Rp

400,000

d. Honor tenaga
administrasi

orang

Rp 200,000

Rp

400,000

SUBTOTAL

Rp 2,300,000




Barang Habis Pakai (maks. 30%)

a. Fotocopy modul 2500 |lembar | Rp 200 Rp 500,000

bahan ajar

b. Map 40 buah Rp 3,500 Rp 140,000
c. Desain Poster 1 buah Rp 350,000 Rp 350,000
d. Bolpoint 4 box Rp 40,000 Rp 160,000

e. Penggandaan laporan

kemajuan (3 rangkap) 150 lembar | Rp 200 Rp 30,000

f. Kertas 3 Rim Rp 65,000 Rp 195,000
g. Jilid 3 buah Rp 25,000 Rp 75,000
h. Tinta 3 botol Rp 50,000 Rp 150,000
i. Catridge 2 buah Rp 300,000 Rp 600,000
j. Fotocopy bahan ajar 2100 lembar | Rp 200 Rp 420,000

k. Penggandaan laporan

akhir ( 3 rangkap) 300 lembar | Rp 200 Rp 60,000

l. Pita Printer 3 buah Rp 100,000 Rp 300,000
m. Kertas polio 2 rim Rp 65,000 Rp 130,000
n. flashdisk 3 buah Rp 150,000 Rp 450,000
0. Stabilo 10 buah Rp 12,000 Rp 120,000
p. Gunting 2 buah Rp 25,000 Rp 50,000
g. paper clip 5 box Rp 25,000 Rp 125,000
r. correction pen 2 buah Rp 13,000 Rp 26,000
s. Steples 2 buah Rp 22,000 Rp 44,000
t. isi steples 4 box Rp 8,500 Rp 34,000
u. Spidol 10 buah Rp 10,000 Rp 100,000

j- Kertas Karton (5 50 |lembar | Rp 6,000 | Rp 300,000

pertemuan)
k. Paket kuota 3 paket Rp 150,000 Rp 450,000
SUBTOTAL Rp 4,809,000

Belanja Non Operasional lainnya (maks. 30%)

a. Publikasi artikel pada

Jurnal Nasional 1 artikel Rp 750,000 Rp 750,000

b. Pendaftaran HKI 1 Produk | Rp 750,000 Rp 750,000

¢. Konsumsi rapat 3 orang Rp 42,000 Rp 126,000

d. Konsumsi Kegiatan

Analisis data 3 orang | Rp 42,000 Rp 126,000

e. Konsumsi
penyusunan Laporan 3 orang Rp 42,000 Rp 126,000
Kemajuan

f. Konsumsi
penyusunan Laporan 3 orang Rp 42,000 Rp 126,000
akhir

g. Konsumsi

penyusunan artikel 3 orang Rp 42,000 Rp 126,000




h. Paket internet (5

bulan) orang | Rp 305,000 Rp 915,000
:iarfaonsum5| Analisis orang Rp 60,000 Ro 180,000
i. Sewa printer bulan Rp 150,000 Rp 450,000
k. Cetak Poster buah Rp 165,000 Rp 165,000
Lalzz?: SIE;EISI pembuatan orang Rp 60,000 Rp 180,000
m. Pulsa orang | Rp152,000 | Rp 456,000
SUBTOTAL Rp 4,476,000
Belanja Perjalanan (maks. 25%)

i.\_r'l"(ransport pembelian orang Rp 75,000 Ro 75,000
Zo@ﬁi}ﬁg} orang | Rp150,000 | Rp 150,000
c. Transport print poster orang Rp 120,000 Rp 120,000
i orang | Rp 75000 | Rp 225000
|e_i}l'lrasnport pengurusan orang Rp 100,000 Rp 200,000
f. Trasnport

implemgntasi model orang | Rp100,000 | Rp 300,000
Al dats orang | Rp 65,000 | Rp 195,000
etz orang | Rp100,000 | Rp 200,000
:5;?;? ort penyusunan orang Rp 100,000 Rp 300,000

j. Transport rapat

Jpenyusu?mm baﬁan ajar orang | Rp 100,000 | Rp 300,000
I;h;:'ransport validator X orang Rp 150,000 Ro 150,000

I. Transport

pengambilan data 8

(implementasi bahan pertemuan orang | Rp 100,000 | Rp 300,000
ajar)

m. Tranport rapat

Pembuatan laporan orang Rp 100,000 | Rp 300,000

akhir




n. Transport rapat
pembuatan laporan 3 orang Rp 100,000 Rp 300,000
kemajuan

0. Transport rapat
penyusunan artikel

SUBTOTAL Rp 3,415,000
TOTAL ANGGARAN Rp15,000,000

3 orang Rp 100,000 Rp 300,000
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